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1.1 Latar Belakang Masalah

Media massa pada masa Kkini telah menjadi salah satu komponen
terpenting dalam kehidupan sosial manusia. Melalui media massa, masyarakat
dapat mengetahui segala perkembangan peristiwa-peristiwa penting yang terjadi
di seluruh penjuru negeri. Salah satu media massa yang tidak ada matinya dan
terus-menerus berkembang setiap waktu adalah surat kabar harian atau koran.
Surat kabar harian biasanya terbit setiap hari dan menyajikan berbagai macam
berita secara aktual. Surat kabar harian sarat akan berita mengenai perkembangan
politik dan ekonomi suatu negara. Walaupun begitu, bukan berarti surat kabar
harian tidak menyajikan berita-berita yang berasal dari aspek kehidupan lainnya.
Seperti yang pernah diungkapkan oleh Abdul Chaer (2010:34), isi surat kabar juga
terdiri dari (1) berita ringan yang berisi tentang peristiwa-peristiwa ringan yang
menarik dan bertujuan membawa pikiran pembaca menjadi lebih santai dan (2)
berita kisah yang berisi tentang fakta-fakta mengenai ilmu pengetahuan dan
sengaja disajikan guna menambah wawasan para pembaca.

Surat kabar merupakan salah satu jenis dari media massa. Penyajian dan
penulisan suatu berita dalam sebuah media massa memiliki tata cara dan
sistematikanya tersendiri. Bahasa yang digunakan dalam media massa adalah
bahasa jurnalistik. Selain untuk berkomunikasi dan bersosialisasi, bahasa juga
memiliki fungsi lainnya yang sangat penting dalam kehidupan bermasyarakat.
Berdasarkan pendapat Halliday dalam Sobur (2012:17), dapat diketahui bahwa
bahasa memiliki tiga fungsi utama, yaitu fungsi ideasional, fungsi interpersonal

dan fungsi tekstual. Fungsi ideasional menerangkan bahwa bahasa digunakan
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sebagai pembentuk dan penjelas suatu hubungan masyarakat. Sedangkan fungsi
interpersonal menerangkan bahwa bahasa berfungsi untuk menyampaikan
informasi diantara anggota masyarakat dan fungsi tekstual adalah fungsi bahasa
untuk menyediakan suatu kerangka guna membangun sebuah wacana yang
relevan.

Bahasa jurnalistik ~mempunyai ragam bahasa sendiri  yang
membedakannya dengan ragam bahasa pada umumnya. Bahasa jurnalistik seperti
yang diungkapkan Chaer (2010:2) haruslah ringkas, teliti, mudah dimengerti dan
menarik. Ketelitian dalam menulis sebuah karya jurnalistik harus diperhatikan,
karena artikel yang ditulis harus berdasarkan fakta dan tidak mengandung
rekayasa berita. Sebuah karya jurnalistik juga harus disusun secara ringkas agar
pembaca tidak perlu membuang-buang waktunya untuk membaca kalimat-kalimat
yang tidak perlu. Kemenarikan sebuah judul artikel juga harus diperhatikan,
seperti pemilihan kata dan pemilihan gaya bahasanya agar dapat menarik
perhatian pembaca. Kegiatan jurnalistik sendiri bertujuan untuk mengumpulkan
informasi-informasi aktual, opini masyarakat dan ide-ide yang kemudian
dituangkan ke dalam sebuah teks dan disampaikan kepada masyarakat luas
melalui media massa.

Pembaca surat kabar adalah semua masyarakat yang membaca surat kabar
tersebut dan memiliki tingkat pendidikan serta cara berpikir yang berbeda-beda.
Maka dari itu, keempat syarat penulisan bahasa jurnalistik harus benar-benar
diterapkan oleh jurnalis. Jika keempat syarat itu tidak terpenuhi, bukan tidak
mungkin akan terjadi kesalahpahaman terhadap suatu opini di masyarakat. Gaya
bahasa jurnalistik yang dipakai oleh jurnalis berbeda-beda. Seorang jurnalis
biasanya menggunakan gaya bahasa dan susunan gramatikal tertentu untuk
menggiring pandangan para pembaca pada suatu keadaan tertentu yang cenderung

sama dengan pandangan jurnalis tersebut. Pemilihan gaya bahasa dan susunan
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gramatikal dalam suatu karya jurnalistik inilah yang menarik untuk ditelusuri
lebih lanjut.

Jika ditelusuri lebih lanjut, media massa tidak hanya berfungsi sebagai
penyebar luasan berita saja, tetapi juga memiliki fungsi sebagai kontrol sosial para
kaum idealis terhadap suatu keadaan. Tetapi, pada masa Kini, media massa
kadang-kadang hanya dijadikan suatu alat bagi kaum kapitalis untuk mencetak
uang. Seiring berjalannya waktu, fungsi media massa sedikit demi sedikit
bergeser. Jurnalis tidak lagi bersikap idealis dan cenderung lebih berpihak kepada
pemiliki modal atau kaum kapitalis. Sehingga tidak heran jika pada saat ini,
berita-berita yang ada kadang tidak bersifat objektif dan faktual. Penyimpangan-
penyimpangan tersebut dapat kita teliti dengan melihat gaya bahasa dan susunan
gramatikal yang dipakai dalam artikel yang ada di dalam surat kabar tersebut.

Berdasarkan masalah di atas, peneliti merasa tergugah untuk mengetahui
makna dan tujuan terselubung apa saja yang sebenarnya terdapat di dalam sebuah
surat kabar. Pada penelitian ini, peneliti mencoba untuk menganalisis teks-teks
jurnalistik yang terdapat di dalam surat kabar harian online Perancis, Le Monde.
Peneliti memilih untuk mengambil beberapa artikel mengenai pendidikan dari
surat kabar ini untuk diteliti lebih lanjut. Peneliti memilih surat kabar online Le
Monde karena Le Monde merupakan salah satu surat kabar harian Perancis yang
tersohor dan memiliki banyak pembaca, tidak hanya di Perancis, tetapi juga di
banyak negara lain. Oleh karena itu, dapat dipastikan bahwa surat kabar Le Monde
memiliki pengaruh yang cukup besar dalam dunia jurnalistik dan sangat cocok
untuk dijadikan objek penelitian kali ini.

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan pendekatan analisis
wacana Kritis untuk membedah lebih lanjut segala persoalan yang terdapat di
dalam surat kabar tersebut. Analisis wacana Kkritis dirasakan tepat untuk
digunakan sebagai pisau bedah dalam penelitian ini, karena analisis wacana Kritis

tidak hanya berusaha menyingkap suatu fenomena sosial dalam masyarakat
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dengan meneliti gaya bahasa dan susunan gramatikalnya saja. Analisis wacana
kritis juga berusaha mencari tahu ada atau tidaknya dominasi dari suatu kelompok
atau golongan tertentu terhadap suatu kelompok berdasarkan artikel yang diteliti.

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan teori analisis wacana Kritis
milik Teun A. Van Dijk. Teori analisis wacana kritis Van Dijk memusatkan
analisis pada tiga bagian elemen wacana, yaitu struktur makro, superstruktur dan
struktur mikro. Peneliti memilih judul skripsi “Analisis Wacana Kritis Teks
Jurnalistik pada Surat Kabar Online Le Monde”, selain karena masalah-masalah
yang telah dijabarkan sebelumnya, peneliti juga terinspirasi dari sebuah skripsi
yang juga menganalisis sebuah surat kabar dengan pendekatan analisis wacana
kritis. Skripsi tersebut adalah skripsi yang ditulis oleh mahasiswa Jurusan Sastra
Indonesia, Frans Ekodhanto tahun 2009 yang berjudul “Analisis Wacana Kritis
Ideologi Politik Media Massa Mada Teks Tajuk Terencana Kompas dan Pikiran
Rakyat”.

Penelitian yang dilakukan oleh Eko ini menghasilkan suatu kesimpulan
bahwa kedua surat kabar tersebut menggunakan gaya bahasa yang berbeda dalam
menyampaikan maksud dan pesan dari masing-masing tajuk terencana. Adapun
penelitian lain yang menggunakan analisis wacana kritis untuk membedah isi dari
suatu teks jurnalistik adalah penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa Jurusan
Pendidikan Bahasa Perancis, Tua Hendra Berutu tahun 2010 dengan judul
“Penerapan Pendekatan Analisis Wacana Kritis Model Teun A. van Dijk dalam
Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman Teks Pada Surat Kabar
Perancis (Le Monde)”. Penelitian ini memusatkan penelitian terhadap penerapan
analisis wacana Kkritis untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa untuk
memahami teks surat kabar. Penelitian yang dilakukan oleh Tua Hendra
menghasilkan kesimpulan bahwa dengan menggunakan pendekatan ini,
kemampuan mahasiswa dalam memahami teks jurnalistik pada surat kabar

meningkat.
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Berbeda dengan kedua skripsi yang telah disebutkan di atas, dalam
penelitian ini, peneliti tidak membandingkan tajuk terencana dari dua surat kabar
yang berbeda atau menggunakan pendekatan analisis wacana Kkritis untuk
meningkatkan keterampilan berbahasa mahasiswa. Peneliti di sini akan mencoba
mengungkap pesan dan maksud apa saja yang terdapat pada beberapa teks
jurnalistik yang terdapat di dalam surat kabar Le Monde tanpa
membandingkannya dengan surat kabar Perancis lain.

Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi
untuk pembelajaran mata kuliah Etude de Textes. Analisis wacana kritis pada
suatu teks akan sangat berguna untuk mengungkapkan ideologi dan makna
tersembunyi yang terkandung di dalam teks jurnalistik suatu surat kabar. Dengan
demikian, mahasiswa tidak hanya mempelajari teks jurnalistik dengan mencari
makna yang tersirat dan tersurat saja, tetapi juga dapat mengetahui ideologi apa
yang sebenarnya jurnalis ingin sampaikan kepada para pembacanya. Analisis
secara mendalam ini juga dapat berguna untuk mengetahui keadaan sosial-politik,
ekonomi dan pola perilaku masyarakat suatu negara berdasarkan teks jurnalistik

tersebut.
1.2 Rumusan Masalah

Untuk membatasi masalah yang akan dibahasa dalam proposal penelitian
ini, penulis telah merumuskan beberapa pertanyaan untuk dijawab pada bab

berikutnya.

1. Bagaimana penyampaian struktur makro pada teks jurnalistik bidang
pendidikan dalam surat kabar online Le Monde?

2. Bagaimana supertruktur pada teks jurnalistik bidang pendidikan dalam surat
kabar online Le Monde?

3. Bagaimana pengutaraan struktur mikro pada teks jurnalistik bidang

pendidikan dalam surat kabar online Le Monde?
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1.3 Batasan Masalah

Batasan maslah dalam suatu penelitian sangatlah penting. Dengan batasan

masalah, penelitian ini akan terarah dan terhindar dari penyimpangan dan

pelebaran pembahasan masalah. Batasan-batasan masalah dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Wacana pada penelitian ini dianalisis sebatas analisis tekstual dengan
menggunakan pendekatan analisis wacana kritis model Teun A. van Dijk.
Teks-teks jurnalistik yang dikaji adalah berita-berita mengenai dunia
pendidikan di Perancis pada surat kabar online Le Monde terhitung dari 25
Oktober 2013 sampai dengan 21 November 2013.

Analisis ini dilakukan hanya untuk mengetahui gaya penulisan, maksud dan
strategi yang digunakan surat kabar online Le Monde dalam menyampaikan

berita-berita dalam bidang pendidikan.

1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan dan sasaran yang ingin dicapai sebagai

petunjuk agar penelitian ini memiliki hasil yang sesuai dengan yang diinginkan.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mendeskripsikan struktur makro pada teks jurnalistik bidang
pendidikan dalam surat kabar online Le Monde.

Untuk mendeskripsikan superstruktur pada teks jurnalistik bidang pendidikan
dalam surat kabar online Le Monde

Untuk mendeskripsikan struktur mikro pada teks jurnalistik bidang

pendidikan dalam surat kabar online Le Monde

1.5 Manfaat Penelitian
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1.5.1 Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang

pendekatan analisis wacana kritis dalam menganalisis makna sebuah wacana

teks jurnalistik yang terdapat dalam surat kabar Perancis.

15.2
1)

2)

3)

4)

Manfaat Praktis
Manfaat bagi pengajar

Sebagai bahan pertimbangan pengajar untuk menggunakan pendekatan
analisis wacana kritis untuk menjelaskan suatu makna atau fenomena

sosial yang terjadi di dunia pada sebuah wacana jurnalistik.
Berkontribusi dalam mata kuliah Etude de Textes.
Manfaat bagi mahasiswa

Mahasiswa dapat tertarik dan termotivasi untuk mencari tahu lebih banyak

fenomena-fenomena sosial yang terjadi di Perancis.

Mahasiswa menjadi lebih terbiasa dalam memahami makna teks jurnalistik

dan gaya bahasa yang terdapat di dalamnya.
Manfaat bagi peneliti sendiri

Penelitian ini sangat penting bagi peneliti karena dapat dijadikan bekal

untuk menjadi tenaga pendidik pada masa yang akan datang.

Mengembangkan wawasan peneliti dalam perkembangan gaya bahasa teks
jurnalistik dan kode-kode linguistik yang digunakan untuk menulis sebuah

teks jurnalistik.

Manfaat bagi peneliti lainnya

Sebagai bahan masukan bagi peneliti-peneliti lain terutama mahasiswa
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yang tertarik untuk mengkaji dan meneliti lebih dalam tentang makna
sebuah wacana dalam teks jurnalistik surat kabar Perancis.

5) Manfaat Bagi Lembaga
Sebagai referensi guna membantu memperoleh pemahaman yang lebih

dalam pada mata kuliah Etude de Textes.

1.6 Asumsi

Dalam penelitian ini, peneliti memiliki asumsi-asumsi yang kebenarannya

dapat diterima secara umum dan dapat dijadikan sebagai pijakan untuk

berpikir dan bertindak dalam melakukan penelitian ini, asumsi-asumsi tersebut
adalah:

1. Surat kabar online Le Monde atau surat kabar harian Le Monde merupakan
salah satu surat kabar Perancis yang mempunyai pengaruh cukup besar
baik di negaranya maupun di beberapa negara lain.

2. Analisis wacana kritis Teun A van Dijk merupakan analisis yang tepat
untuk digunakan sebagai pisau bedah dalam meneliti teks-teks jurnalistik

pada surat kabar.
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